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Abstract

This research reveals the aspects of personality of the characters contained in the
children’s short story entitled ‘Umarah. The theory used in this research is Jung’s
psychology of personality, while the method is qualitative descriptive. According to
Jung’s theory, the personality concept is totally psychia events, whether consciously or
unconsciously. The research concludes that the personalities of characters are taster-
introvert, thinker-introvert, taster-extrovert, thinker-extrovert.
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A. PENDAHULUAN

Anak merupakan aset terpenting
yang dimiliki oleh orangtua, masyarakat,
bangsa, dan negara. Anak sebagai generasi
penerus memegang peranan yang sangat

satunya dengan media sastra, khususnya
sastra anak. Muatan dalam sastra anak
amat beragam dan menunjang
perkembangan anak dalam berbagai segi.
Sastra anak diyakini memiliki kontribusi

penting dalam meneruskan estafet visi dan
misi generasi sebelumnya. Generasi emas
bangsa perlu dipersiapkan sejak dini.
Untuk mewujudkan hal tersebut dapat
ditempuh dengan banyak cara, salah

yang besar bagi perkembangan kepribadian
anak dalam proses menuju kedewasaan
sebagai manusia yang mempunyai jati diri
yang jelas (Nurgiyantoro, 2013:35).
Disadari atau tidak disadari keberadaan
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lingkungan sangat mempengaruhi
kepribadian anak. Pengalaman masa kecil
anak akan mempengaruhi perkembangan
anak hingga dewasa.

Sastra menurut Lukens (dalam
Nurgiyantoro, 2013:3) menawarkan dua
hal utama, vyaitu kesenangan dan
pemahaman. Sastra menampilkan cerita
yang menarik, mengajak pembaca untuk
memanjakan fantasi, membawa pembaca
ke suatu alur kehidupan yang penuh daya
suspense, daya yang menarik hati pembaca
untuk ingin tahu dan merasa terikat
karenanya, “mempermainkan”  emosi
pembaca sehingga ikut larut ke dalam arus
cerita dan kesemuanya itu dikemas dalam
bahasa yang juga tidak kalah menarik
(Nurgiyantoro, 2013:3).

Suwardi  Endraswara  (dalam
Winarni, 2014:5) mengungkapkan bahwa
sastra anak juga berfungsi untuk

membentuk kepribadian dan menuntun
kecerdasan emosi anak. Perkembangan
emosi anak akan dibentuk melalui karya
sastra yang dibacanya. Selesai menikmati
karya sastra yang dibacanya itu anak-anak
secara alamiah akan terbentuk
kepribadiannya. Hal ini akan menjadi
penyeimbang emosi  secara  wajar,
menanamkan konsep diri, harga diri,
menemukan kemampuan yang realistis,
membekali anak untuk  memahami
kelebihan dan kekurangan diri, serta
membentuk sifat-sifat kemanusiaan pada
diri anak.

Secara garis besar Lukens (dalam
Nurgiyantoro, 2013:14) mengelompokkan
genre sastra anak ke dalam enam macam,

yaitu realisme, fiksi formula, fantasi,
sastra tradisional, puisi, dan nonfiksi
dengan masing-masing mempunyai

beberapa jenis lagi. Berdasarkan uraian
tersebut dapat diidentifikasikan bahwa
cerpen ‘Umarahmenurut pendapat Lukens
(dalam Nurgiyantoro, 2013:14) termasuk
genre fiksi. Salah satu sastrawan Arab
Mesir yang berkecimpung dalam dunia
fiksi genre prosa khususnya sastra anak
adalah Kamil Kilani (1897-1959). Kamil
Kilani adalah pelopor sastra anak modern

Arab dan telah menghasilkan karya-karya
berupa puisi dan prosa.

Peneliti  menjumpai  penelitian
yang berkaitan dengan penelitian ini
ditinjau dari pengkajian berdasarkan

pemanfaatan teori psikologi Jung, antara
lain: Pertama, Qoriyani (2015) mengkaji
dalam skripsi  berjudul  “Kepribadian
Tokoh Utama dalam Novel Chimar al-
Chakim Karya Taufiq al-Chakim ”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan
kepribadian tokoh sesuai dengan dimensi
kesadaran “Aku” adalah seorang yang
secara fungsi jiwa memiliki pikiran,
perasaan, pendriaan dan intuisi. Fungsi
jiwa yang dominan dalam tokoh “Aku”
adalah pikiran dan perasaan. Sedangkan
secara sikap jiwa, tokoh “Aku” memiliki
kepribadian introvers.

Kedua, Lando (2015) mengkaji
dalam  skripsi  berjudul “Analisis
Kepribadian Tokoh Bima Dalam Novel
Versus Karya Robin Wijaya, Sebuah
Kajian Psikologi Sastra dan Relevansinya
terhadap  Pembelajaran di  SMA”.
Penelitian tersebut mengkaji tentang unsur
intrinsik novel versus karya robin wijaya,
kepribadian tokoh bima berdasarkan teori
kepribadian Carl Gustav Jung, dan
relevansi  hasil  penelitian  terhadap
pembelajaran sastra dan bahasa di SMA.
Unsur intrinsik yang dikaji dalam novel
Versus mencakup penokohan, alur, dan
latar. Adapun kepribadian tokoh Bima
adalah ekstravers-pemikir dan
digambarkan sebagai sosok yang penuh
toleransi dan menghargai sesama.

Berdasarkan hasil penelusuran
yang telah dilakukan, penelitian terhadap
cerpen ‘Umarah karya Kamil Kilanidengan

menggunakan analisis psikologi
kepribadian Carl Gustav Jung belum
pernah dilakukan. Hal tersebut

memberikan peluang kepada peneliti untuk
meneliti  cerpen ‘Umarah karya Kamil
Kilanisebagai objek kajian penelitian.
Peneliti memandang penting untuk
membahas  cerpen ‘Umarah  yang
diharapkan dapat mewakili penelitian
prosa anak khususnya prosa anak Arab.
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Cerpen ‘Umarah merupakan karya
prosa anak yang dikarang oleh orang
dewasa dengan menggunakan sudut
pandang anak. Beberapa hal menarik dari
cerpen ‘Umarah karya Kamil Kilani adalah
pertama, salah satu karya seorang
sastrawan pelopor sastra anak Arab dan
telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris. Kedua, bahasa yang digunakan
dalam cerpen ‘Umarah karya Kamil Kilani
adalah bahasa yang sederhana sesuai
dengan perkembangan anak. Selain itu,
permasalahan atau konflik yang terdapat di

dalamnya terbilang sederhana. Ketiga,
penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan  kajian sastra  anak

khususnya prosa anak di Indonesia.
Pembahasan cerpen anak ‘Umarah
karya Kamil Kilani akan difokuskan pada
kajian kepribadian tokoh-tokoh
berdasarkan teori psikologi kepribadian
Carl Gustav Jung. Sesuai dengan
permasalahan dari penelitian ini, maka
tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
aspek kepribadian tokoh-tokoh dalam teks
cerpenanak ‘Umarah Karya Kamil Kilani
berdasarkan teori psikologi Carl Gustav
Jung. Pembahasan dalam penelitian ini

dibatasi pada  struktur kesadaran,
dikarenakan  objek  material  tidak
memenuhi untuk pembahasan struktur

ketidaksadaran.

Landasan Teori
Jung menyebut  kepribadian
dengan  psyche. Psyche maksudnya
totalitas peristiwa psikis baik yang disadari
maupun yang tidak disadari (Suryabrata,
2010:156). Struktur jiwa manusia terdiri
dari dua alam, yaitu.
a. Alam sadar (kesadaran): bentuk
penyesuaian terhadap dunia luar
b. Alam tidak sadar (ketidaksadaran):
penyesuaian terhadap dunia dalam
Kedua struktur jiwa itu tidak hanya
saling mengisi, tetapi berhubungan secara
kompensatoris (Suryabrata, 2010:157).
1. Struktur kesadaran
Kesadaran mempunyai dua komponen
pokok yaitu fungsi jiwa dan sikap jiwa.

Masing-masing  mempunyai  peranan
penting dalam orientasi manusia dalam
dunianya (Suryabrata, 2010:157-164).
a. Fungsi jiwa
Fungsi jiwa menurut Jung adalah
bentuk aktivitas kejiwaan yang secara
teori tidak berubah dalam lingkungan
yang berbeda-beda. Jung membedakan
empat fungsi pokok, yang dua rasional,
meliputi pikiran dan perasaan, sedang
yang dua irrasional, meliputi pendriaan
dan intuisi. Mekanisme kerja dari
empat fungsi pokok tersebut dapat
dilihat secara jelas dari tabel berikut.

Fungsi . .
. g Sifatnya Cara kerja
jiwa
Dengan
penilaian:
benar-salah
Dengan
o . enilaian:
Pikiran Rasional P .
. senang-tidak
Perasaan Rasional
. . senang
Pendriaan  Irrasional
. . Tanpa
Intuisi Irrasional .
penilaian:
sadar-indriah
Tanpa
penilaian: tak

sadar-naluriah

Gambar 1. Fungsi jiwa

Berdasarkan tabel di atas, terdapat
empat tipe fungsi jiwa, tipe pemikir,
tipe perasa, tipe pendria, dan tipe
intuisi. Setiap individu  memiliki
keempat dari tipe-tipe tersebut, namun
hanya satu tipe yang superior atau
dominan. Fungsi dominan akan
membentuk fungsi jiwa seseorang.
Fungsi superior bekerja secara sadar,
sedang fungsi inferior bekerja di
bawah alam sadar. Kedua fungsi
tersebut memiliki hubungan
kompensatoris. Maksudnya, fungsi
superior makin berkembang maka
semakin besar kompensasi bagi fungsi
inferior, dan gangguan terhadap
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keseimbangan jiwa semakin besar
yang dapat menjelma dalam tindakan-
tindakan yang tak terkendalikan,
makin besar tanggungan dalam jiwa
(Suryabrata, 2010:161).

b. Sikap jiwa
Sikap jiwa adalah arah energi
psikis umum atau libido vyang

menjelma dalam bentuk orientasi
manusia terhadap dunianya. Arah
energi psikis sebanding dengan arah
orientasi manusia terhadap dunia,
yakni ke luar atau ke dalam
(Suryabrata, 2010:161). Berdasarkan
orientasi terhadap dunianya, sikap jiwa
manusia digolongkan menjadi dua tipe,
yaitu: ekstravers dan introvers.
c. Tipologi Jung

Berdasarkan penjabaran tentang
dua komponen penting pembentuk
kepribadian berdasarkan teori
psikologi Carl Gustav Jung di atas
terdapat delapan tipe kepribadian.
Lebih jelas dapat dilihat pada tabel
tipologi jung berikut.

Sikap  Fungsi Tipe
Jiwa Jiwa nnya
Ekstra  Pikiran Pemikir Perasa
vers Perasaan Ekstravers  Introvers
Pendriaan  Perasa Pemikir
Intuisi Ekstravers  Introvers
Pendria Intuitif
Ekstravers Introvers
Intuitif Pendria
Ekstravers  Introvers
Introvers  Pikiran Pemikir Perasa
Perasaan Introvers Ekstravers
Pendriaan  Perasa Pemikir
Intuisi Introvers Ekstravers
Pendria Intuitif
Introvers Ekstravers
Intuitif Pendria
Introvers Ekstravers

Gambar 2. Tipologi Jung

Dengan mengombinasikan dua
sikap dan empat fungsi di atas, Jung
menjelaskan 8 tipe kepribadian yang
berbeda. Namun, harus ditekankan jika

8 tipe kepribadian ini tidak pernah
hadir dalam bentuknya yang murni
karena setiap manusia sebenarnya
memiliki 2 sikap dan 4 fungsi tersebut,
sekaligus perkembangan kepribadian
yang sadar maupun bawah sadar
(Olson, 2013:140-143).
2. Struktur ketidaksadaran

Struktur ketidaksadaran meliputi dua
komponen, yaitu ketidaksadaran pribadi
dan ketidaksadaran kolektif.

a. Ketidaksadaran Pribadi
Ketidaksadaran pribadi berisikan
hal-hal yang diperoleh oleh
individu selama hidupnya
(Suryabrata, 2010:165).

b. Ketidaksadaran Kolektif
Ketidaksadaran kolektif
mengandung isi-isi yang diperoleh
selama pertumbuhan jiwa
seluruhnya, vyaitu pertumbuhan
jiwa seluruh jenis manusia, melalui
generasi yang terdahulu
(Suryabrata, 2010:166).

Ketidaksadara Metodologi Penelitian

Bentuk penelitian ini deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif ~adalah
penelitian ~ yang  bermaksud  untuk
memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
sebagainya, dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa (Moleong,
2010:6). Dengan demikian, hasil penelitian
ini berisi analisis data yang sifatnya
menuturkan, memaparkan, memerikan,
menganalisis dan menafsirkan.

B. PEMBAHASAN

Pembahasan ini difokuskan pada
psikologi kepribadian tokoh-tokoh dalam
cerita dengan memanfaatkan psikologi
Carl Gustav Jung. Psikologi sastra adalah
sebuah interdisiplin antara psikologi dan
sastra (Endraswara dalam Minderop,
2011:59). Psikologi sastra tidak bermaksud
untuk  memecahkan  masalah-masalah
psikologis praktis. Tujuan psikologi sastra
adalah memahami aspek-aspek kejiwaan
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yang terkandung dalam suatu karya (Ratna,
2013:342).

Tokoh-tokoh dalam cerpen ‘Umarah
terdiri dari 8 (delapan) tokoh vyaitu
‘Umarah, Ibu ‘Umarah, Pemilik Kebun,
Tukang Roti, Tukang Jagal, Penggembala,
Sulthan A’z-Zaman, dan Putri Chisan.
Adapun penjabaran dari analisis ini
mencakup seluruh tokoh dalam cerpen
tersebut. Berikut ini penjabaran lengkap
tokoh-tokoh dalam cerita.

1. ‘Umarah

Tokoh utama dalam cerpen ini
diinterpretasikan oleh tokoh seorang anak
laki-laki yang bernama ‘Umarah. Setiap
bagian cerita baik berupa alur maupun
peristiwa didominasi oleh tokoh ‘Umarah,
sehingga dia menjadi sorotan terutama
dalam setiap gerak-gerik tingkah lakunya.
Pengarang memberikan pendeskripsian
yang lebih luas dibandingkan dengan
tokoh yang lain.

Berikut ini pendeskripsian kepribadian
tokoh ‘Umarahdalam cerpen ‘Umarah
karya Kamil Kilani.

1.1 Fungsi jiwa

Perilaku dan kepribadian tokoh

‘Umarah terbentuk secara sadar.

Kepribadian tokoh terbentuk sendiri

karena pengaruh lingkungan sebagai

tempat yang senantiasa bersinggungan
langsung dengan ‘Umarah.

Lingkungan yang dapat memberikan

pengaruh bagi kepribadian ‘Umarah

adalah lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan
tempat ‘Umarah bekerja. Biasanya
lingkungan yang memiliki andil besar
dalam pembentukan perilaku dan
kepribadian adalah lingkungan
keluarga. Namun, kepribadian dan
perilaku dapat terbentuk secara tidak
sadar jika orang yang bersangkutan
tidak lihai dalam bersikap.

Sebagaimana kondisi perilaku

‘Umarah sebelum dikeluarkan dari

sekolah. ‘Umarah diliputi oleh sifat

malas serta acuh tak acuh terhadap
sekolah, sehingga sifat itu telah
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mengakrabi ‘Umarah dan melekat kuat
dalam dirinya. Hal tersebut dapat
diketahui  dari  julukan ‘Umarah
sebagai ‘pemalas’ sebagaimana dapat
diketahui dari kutipan berikut.
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Meskipun ikon sebagai orang yang
bodoh dan malas telah melekat kuat
dalam diri  ‘Umarah, dia bisa
menghilangkan ikon tersebut dengan
cara mengubah kedua ikon tersebut
menjadi ikon seorang anak yang aktif
dan cerdas. Untuk menjadi orang yang
cerdas dan aktif, ‘Umarah melakukan
secara sadar berbagai upaya dan
melalui tahapannya tidak dengan
instan, sehingga label bodoh dan malas
perlahan hilang dari dalam diri
‘Umarah. Sikap pantang menyerah dan
sabar melalui proses, menjadikan
‘Umarah berhasil menghilangkan sifat
malas dalam dirinya. Proses yang
dilalui oleh ‘Umarah supaya hilang
sifat malasnya yaitu dengan menekuni
beberapa jenis pekerjaan yang berbeda
dengan majikan yang berbeda. Mulai
dia bekerja kepada kepada pemilik
kebun sampai dia bekerja kepada
pemilik kambing. Selama bekerja
itulah, proses kepribadian aktif dan
cerdas mulai tumbuh dalam diri
‘Umarah.

Selain itu, kepribadian tokoh
‘Umarah berdasarkan pada fungsi jiwa
merupakan orang yang bertipe perasa.
Cara bekerja tipe perasa yaitu dengan
memberikan penilaian  terhadap
sesuatu hal berdasarkan kriteria
menyenangkan atau tidak
menyenangkan. Ketika dia merasa
senang maka akan dikerjakannya.
Sebaliknya, ketika dia merasa tidak
senang, maka akan ditinggalkannya.
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Hal tersebut dapat diketahui dari
tindakan dan perilaku ‘Umarah dalam
kutipan berikut.
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Tipe pemikir tokoh ‘Umarah
terlihat ketika dia telah dikeluarkan
dari sekolah. Tipe pemikir
memberikan penilaian terhadap
sesuatu berdasarkan kriteria benar-
salah. Hal tersebut terlihat dari
sikap‘Umarah ketika ibunya
memberikan respon akan mengusirnya
kalau dia tidak belajar atau bekerja.
‘Umarah menyadari solusi terbaik
supaya dia tidak diusir dari rumah oleh
ibunya adalah dengan melaksanakan
perintah Sang Ibu. Akhirnya dia
bekerja kepada beberapa orang
majikan. Hal tersebut dapat dicermati
dari kutipan berikut.

SIS VU R NPT
(VY Y Y edls)

Berdasarkan kutipan di atas,
‘Umarah tidak memiliki pilihan lain
untuk menghindar dari ancaman
ibunya selain dengan bekerja. Hal
tersebut membuktikan bahwa pikiran
menilai sebuah pilihan yang diberikan
kepadanya dengan bekerja adalah
pilihan terbaik. ‘Umarah mulai bekerja
kepada pemilik kebun di hari pertama.

Setiap individu memiliki keempat
fungsi, berupa pikiran, perasaan,
pendriaan, dan intuisi.Namun hanya
ada satu fungsi yang superior dalam
setiap individu. Hal itu nanti yang akan
menentukan tipe individu tersebut.
Dalam konteks tokoh ‘Umarah, dia
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adalah orang yang tipe
perasa.Sedangkan tipe-tipe yang lain
dari tokoh ‘Umarah tidak
dikemukakan di sini karena
keterbatasan objek material.
1.2 Sikap jiwa

Berdasarkan sikap jiwa, tokoh
‘Umarah  merupakan tokoh yang
memiliki kepribadian introvers atau
tertutup. Individu dengan kepribadian
tertutup, pikiran, perasaan, dan
tindakannya ditentukan oleh dunia
subjektif. Pribadi introvers tertutup
jiwanya, sukar bergaul, dan sulit untuk
menjalin komunikasi dengan orang
lain. Ciri-ciri tersebut sesuai dengan
‘Umarah. Hal tersebut dapat dilihat
dalam setiap peristiwa yang dialami
oleh ‘Umarah dari awal hingga akhir,
sebagaimana terlihat dalam kutipan
berikut.
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Berdasarkan kutipan di atas dapat
dipahami bahwa tokoh ‘Umarah
menghabiskan  waktunya  dengan
berada di rumah saja. Kegiatan yang
dilakukan ‘Umarah di rumah hanya
tidur dan duduk-duduk santai. Tipe
kepribadian dari tokoh ini adalah
introvers. Dia tipe orang penyendiri,
tertutup, dan tidak peduli dengan
masalah sekolahnya. Hal tersebut
sesuai dengan kondisi ‘Umarah yang
tergambar jelas dari kutipan di atas.

Sikap tokoh utama ‘Umarah yang
tertutup membuat dirinya mudah untuk
menggantungkan hidupnya pada orang
lain, yang dalam hal ini adalah ibunya.
Hal itu terlihat ketika ‘Umarah malas-



Jurnal CMES Volume VIII Nomor 2 Edisi Juli - Desember 2015
Program Studi Sastra Arab FIB UNS Surakarta

malasan di rumah. Dengan begitu
semua  pekerjaan  rumah  yang
melakukan adalah ibunya dan dia tidak
membantu sedikitpun. Sementara dia
hanya menghabiskan waktunya untuk
tidur dan duduk santai di rumah. Selain
itu, ‘Umarah masih terlihat bergantung
kepada ibunya saat mengalami
kesulitan. Dalam hal ini tampak ketika
dia kehilangan  upahnya.  Dia
senantiasa mengadukan setiap
permasalahan kepada ibunya. Hal itu
dapat diketahui dari salah satu
peristiwa dalam kutipan berikut.
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Meskipun  demikian, ‘Umarah
memiliki motivasi yang kuat dari
dalam dirinya sendiri untuk terus
berubah dan berkembang menjadi
lebih baik. Motivasi sendiri merupakan
suatu  keadaan psikologis  yang
merangsang dan  memberi arah
terhadap aktivitas manusia
(Langgulung dalam Ramayulis,
2011:100). Motivasi atau dorongan
tersebut awalnya berupa dorongan
yang disebabkan oleh penilaian yang
tidak menyenangkan terhadap respon
ibunya ketika dia kehilangan upah.
Hasil dari dorongan yang kuat tersebut
berupa keberhasilan ‘Umarah terbebas
dari belenggu sifat kemalasan dan
kebodohan.

Dalam sikap jiwa ekstravers dan
introvers terdapat hubungan
kompensatoris (Suryabrata, 2010:162).
Maksudnya adalah antara introvers
dengan ekstravers saling mengimbangi
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di antara keduanya.Kehidupan alam
tak sadar merupakan realitas yang
memiliki peranan yang sama penting
dengan  kehidupan alam  sadar.
Kehidupan alam tak sadar berlawanan
dengan  kehidupan alam  sadar
(Suryabrata, 2010:163). Berdasarkan
uraian di atas, kehidupan alam sadar
tokoh  ‘Umarah  adalah  perasa-
introvers, sedangkan kehidupan alam
tak sadarnya adalah  pemikir-
ekstravers.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan secara global bahwa
fungsi jiwa tokoh ‘Umaraha dalah tipe
perasa dan sikap jiwanya adalah
introvers. Maka dinamika kesadaran
tokoh  ‘Umarah  adalah  perasa-
introvers, sedangkan dinamika
ketidaksadarannya adalah pemikir-
ekstravers.

Ibu ‘Umarah
2.1 Fungsi jiwa

Kepribadian dan tingkah laku
tokoh Ibu ‘Umarah terbentuk secara
sadar. Karakter tokoh Ibu ‘Umarah
terbentuk karena kondisi lingkungan
dan tuntutan yang dihadapinya saat itu.
Tuntutan sebagai orang tua tunggal
yang memiliki seorang anak yang
berada di bawah tanggungjawabnya.
Tanggungjawab  dalam  memenuhi
kebutuhan hidup keluarga. Kondisi
tersebut menuntutnya untuk bekerja
keras memenuhi kebutuhan pokok
keluarga. Dia merupakan sosok ibu
yang tanggungjawab terhadap
keluarganya. Dia rela bekerja ekstra
keras demi mencukupi kebutuhan
keluarganya. Meskipun dengan banyak
pekerjaan dan mendapat penghasilan
yang kecil. Tanggung jawabnya tidak
hanya terletak pada pencukupan
kebutuhan saja tetapi juga tanggung
jawabnya terhadap karakter putranya.
Sosok seorang ibu sangat berperan
penting sebagai pembentuk karakter
bagi putranya.
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Ibu ‘Umarah merupakan kategori
individu yang berpikir secara rasional
(Suryabrata, 2010:159). Tipe orang
yang berpikir rasional menilai sesuatu
berdasarkan penilaian benar dan salah,
sehingga fungsi jiwanya adalah tipe
pemikir. Hal tersebut terlihat ketika
anaknya ‘Umarah melakukan
kesalahan dan kehilangan upahnya.
Dia memberikan penilaian benar atau
salah dan memberikan nasihat yang
realistik. Hal tersebut terlihat dalam
salah satu peristiwa berikut.
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Kutipan di atas menjelaskan
bahwa tokoh ibu ‘Umarah merasa
kecewa kepada ‘Umarah dengan
mengatakan “Waichaka!” yang artinya
“Aduh, celaka kamu”. Kemudian dia
menjelaskan tentang kebutuhan
makhluk hidup akan udara. Makhluk
hidup akan mati tanpa ada udara. Dari
peristiwa itu, ibu ‘Umarah
memberikan solusi atas permasalahan
yang menimpa anaknya secara realistis
dan logis. Yaitu dengan membawa
anak ayam dengan tangan supaya
dapat menghirup udara untuk bernafas.
Berdasarkan uraian di atas dapat
diketahui tipe tokoh ibu adalah tipe
pemikir.

2.2 Sikap jiwa

Tokoh Ibu ‘Umarah  memiliki
kepribadian ekstravers atau terbuka.
Salah satu indikator kepribadian
ekstravers tokoh ibu adalah adanya
hubungan yang baik dengan orang
lain. Dalam hal ini adalah hubungan
yang baik antara orang tua dengan
anak. Hubungan baik yang terlihat
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adalah hubungan antara tokoh ibu
dengan tokoh ‘Umarah. Hal tersebut
tampak dalam kutipan berikut.
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Kutipan di atas dapat ditarik
pengertian bahwa tokoh ‘Umarah
bercerita kepada ibunya tanpa diminta.
Dia menceritakan masalah yang
dihadapinya kepada ibunya. Hal
tersebut  mengindikasikan ~ bahwa
mereka memiliki hubungan yang baik.
Salah satu pertanda hubungan yang
baik antara anak dan orang tua adalah
bahwa anak tidak segan-segan untuk
menceritakan isi hatinya ataupun cita-
citanya kepada orang tua (Gerungan,

2004:216).

Orang yang berkepribadian
ekstravers  perilaku, sikap dan
tindakannya ditentukan oleh
lingkungan, baik lingkungan sosial
atau lingkungan non-sosial

(Suryabrata, 2010:162). Sebagaimana
ditunjukkan oleh karakter dari tokoh
Ibu. Karakter ibu yang aktif dan
terbuka dipicu oleh karakter dari tokoh
utama ‘Umarah yang pemalas dan
bodoh. Hal itu supaya dapat
mengimbangi karakter ‘Umarah yang
bermasalah dan tertutup.

Ada satu lagi persoalan dalam
kehidupan alam sadar seorang individu
dalam menampakkan dirinya ke dunia
di sekitarnya yang oleh Jung hal ini
dinamakan persona. Persona yang
ditampilkan oleh tokoh Ibu ‘Umarah
adalah  selubung elastis, karena
terdapat kesesuaian antara dunia luar
dan dunia batin tokoh. Hal itu dapat
diidentifikasi  berdasarkan  kutipan
berikut.
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Kemarahan yang ditunjukkan oleh

tokoh ibu adalah kemarahan yang
sangat. Tokoh ibu tidak menutupi
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kemarahannya dengan sesuatu yang
lain, semisal dengan keramahan.
Tetapi dia menampakkan dirinya apa
adanya, sehingga ada kesesuaian
antara dunia dalam dan luar tokoh ibu.

3. Pemilik Kebun

Pemilik kebun adalah tokoh yang
dihadirkan oleh pengarang sebagai majikan

pertama ‘Umarah. Tokoh yang
direpresantikan  sebagai majikan ini
berperan penting dalam memberikan

pekerjaan kepada ‘Umarah. Kepribadian
pemilik kebun adalah perasa ekstravers.
Hal tersebut dapat dicermati dari kutipan
berikut.
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Kutipan di atas memberikan penjelasan
bahwa ‘Umarah bekerja kepada pemilik
kebun selama tiga hari. Tiap hari ‘Umarah
mendapatkan upah yang berbeda. Hari
pertama mendapatkan upah satu koin
senilai satu qirsy. Hari kedua memperoleh
upah segelas susu. Sedangkan hari ketiga
mendapat seekor ayam kecil sebagai upah.

Kepribadian dari pemilik  kebun
terbentuk secara sadar karena pengaruh
lingkungan. Kutipan di atas memberikan
cakrawala pengertian bahwa pemilik kebun
merupakan orang yang memiliki struktur
kesadaran berupa fungsi jiwa perasa dan
bersifat rasional. Cara bekerja Orang yang
memiliki tipe kepribadian perasa yaitu
dengan penilaian senang-tidak senang,
sementara itu sifat dari tipe perasa yaitu
bersifat rasional (Yusuf LN, 2008:75).

Adapun sikap jiwa dari pemilik kebun
ialah individu yang bertipe ekstravers. Tipe
ekstravers cenderung berpartisipasi dalam
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masyarakat, bersikap spontan dan wajar
dalam berekspresi, menguasai perasaan,
tidak banyak pertimbangan, dan cenderung
memberikan respon secepat mungkin
(Sapuri, 2009:153). Kepribadian yang
terbuka ditunjukkan oleh pemilik kebun
dengan cara menerima orang yang baru
dikenal. Hal itu menandakan bahwa hati
pemilik kebun terbuka dan berpandangan
positif dengan orang yang baru dikenal.
Selain itu, penerimaan ‘Umarah untuk
bekerja di  bawah  bimbingannnya
mengisyaratkan kalau pemilik kebun tidak
memiliki banyak pertimbangan dan respon
yang diberikan tergolong cepat. Bahkan,
‘Umarah bekerja kepada pemilik kebun
secara intensitas lebih lama dibandingkan
bekerja kepada majikan lain yang rata-rata
hanya satu hari.

Dengan demikian dapat diketahui
bahwa dinamika kesadaran tukang kebun

adalah  perasa-ekstravers.  Sedangkan
dinamika  ketidaksadarannya  adalah
pemikir-introvers.
4. Tukang Roti
Tukang roti  merupakan  tokoh

pendukung yang berperan sebagai majikan
kedua ‘Umarah. Dia memiliki andil untuk
mendukung alur cerita hingga akhir.
Tukang roti muncul dalam cerita pada
peristiwa keenam. Dia memiliki dinamika
kesadaran ekstravers perasa. Dimana
fungsi jiwa tukang roti merupakan tipe
perasa dengan sikap jiwa ekstravers. Hal
tersebut dapat diketahui dari Kkutipan
berikut.
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Kutipan di atas menceritakan bahwa
‘Umarah bekerja kepada tukang roti di hari
keempat. Dia memberikan upah atas
pekerjaan yang telah dikerjakan oleh
‘Umarah berupa kucing yang berwarna
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putih. ‘Umarah merasa senang menerima
upah dari tukang roti.

Tukang Roti sebagai majikan kedua
‘Umarah memiliki komponen fungsi jiwa
perasa. Perasaan adalah fungsi evaluasi,
dia memberikan penilaian terhadap subjek
entah bersifat positif atau negatif. Fungsi
perasaan memberikan kepada manusia
pengalaman-pengalaman  subjektifitasnya
tentang kenikmatan dan rasa sakit, amarah,
ketakutan, kesedihan, kegembiraan, dan
cinta (Hall, 2005:193). Mengacu pada
kutipan di atas, fungsi jiwa perasa tukang
roti dapat diketahui dari penerimaan
tukang roti terhadap ‘Umarahuntuk bekerja
di bawah bimbingannya. Mengingat,
‘Umarahmasih belum memiliki
pengalaman kerja yang banyak dan bekerja
kepada tukang roti merupakan pekerjaan
kedua yang digeluti ‘Umarah.

Sedangkan sikap jiwa tukang roti
merupakan pribadi yang bersifat terbuka
atau ekstravers. Kepribadian ekstravers
salah satunya ditandai dengan memiliki
hubungan yang lancar dengan orang lain
(Surabrata, 2007:162). Perihal tersebut
dapat diketahui dari upah yang diberikan
‘Umarahyaitu  seekor  kucing  putih.
‘Umarahmenerima upah itu dengan
perasaan senang. Maka dapat diasumsikan
bahwa tukang roti mengetahui benda
sekaligus warna kesukaan ‘Umarah.
Berhubung tukang roti memiliki dinamika
kesadaran perasa-ekstravers, maka
dinamika  ketidaksadarannya  adalah
pemikir-introvers.

5. Tukang Jagal

Tukang jagal ialah tokoh pendukung
yang berperan penting mendukung tokoh
sentral cerita ‘Umarah. Dia dihadirkan
oleh pengarang pada peristiwa ketujuh. Dia
berperan penting menjadi majikan ketiga
‘Umarah. Dia digambarkan sebagai orang
yang memiliki  kepribadian  pemikir-
ekstravers. Hal tersebut dapat diketahui
secara tersirat dari kutipan berikut.
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Kutipan di atas mengilustrasikan

‘Umarah bekerja kepada tukang jagal di
hari kelima. ‘Umarah bekerja kepada
tukang jagal hanya sehari saja. Atas
pekerjaan yang telah dikerjakan ‘Umarah,
tukang jagal memberikan upah berupa

paha biri-biri.
Sesuai dengan komponen fungsi jiwa,
tukang jagal adalah orang yang

berkepribadian pemikir. Pikiran menilai
atas dasar benar dan salah (Suryabrata,
2010:158). Kepribadian tukang jagal yang
pemikir dimanifestasikan oleh tindakannya
yang memberikan upah kepada ‘Umarah.
Dia memberi upah berupa paha biri-biri.
Pemberian upah tersebut sesuai dengan
jenis pekerjaan ‘Umarah, dia bekerja di
sektor penjagalan hewan dan mendapatkan
upah berupa bagian daging. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tukang jagal penuh
dengan perhitungan dengan upah yang
diberikan kepada karyawannya. Sehingga
pemberian upah mesti dipikirkan dengan
matang-matang.

Sedangkan kepribadian tukang jagal
jika dilihat dari sikap jiwanya, dia
termasuk orang yang berkepribadian
ekstravers. Orang yang berkepribadian
ekstraversperhatiannya lebih diarahkan ke
luar dirinya, kepada orang lain dan kepada
masyarakat. Sifat-sifat yang nampak dalam
diri mereka adalah berhati-hati, terbuka,
lancar dalam pergaulan, ramah,
penggembira, memiliki kontak yang besar
terhadap lingkungan. Mereka mudah
mempengaruhi dan mudah terpengaruh
oleh lingkungan (Sobur, 2003:316).
Tukang jagal memiliki kontak yang besar
terhadap lingkungan area penjagalan. Dia
berperan positif untuk mempengaruhi
‘Umarahmenjadi orang yang bersemangat.
Di samping itu, dia terbuka untuk
menerima ‘Umarahmenjadi karyawannya.

6. Pemilik Kambing

Pemilik kambing adalah  tokoh
pendukung cerita yang dihadirkan oleh
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pengarang pada peristiwa kedelapan. Dia
berperan  sebagai majikan  keempat
‘Umarah.  Sosok  pemilik  kambing
memiliki kepribadian pemikir ekstravers.
Hal tersebut dapat dicermati dari kutipan
berikut.
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa
‘Umarah bekerja kepada pemilik kambing
pada hari ketujuh. Dijelaskan pula bahwa
dia bekerja kepada pemilik kambing untuk
menggembalakan kambing selama berhari-
hari.  Kemudian  Pemilik  kambing
memberikan upah kepada ‘Umarahatas
kerja kerasnya dengan anak keledai jantan.

Sesuai dengan uraian di atas, dapat
diasumsikan bahwa pemilik kambing
berkepribadian ekstravers. Salah satu ciri
orang yang berkepribadian ekstravers ialah
suka bekerja bersama dengan orang-orang
lain (Crow dan Crow dalam Sobur, 2003:
316). Hal tersebut sebagaimana yang
dilakukan oleh pemilik kambing. Dia
terbuka dan menerima tokoh ‘Umarah
untuk bekerja menggembalakan ternaknya.

Adapun fungsi jiwa pemilik kambing
adalah tipe pemikir. Tipe pemikir atau
dalam buku lain disebut dengan rasional
terdapat pada orang-orang yang paling
dipengaruhi oleh akal atau rasionya
sehingga tiap tindakannya diperhitungkan
benar-benar (Sarwono, 2000:160). Tipe
pemikir ditunjukkan melalui pemberian
upah yang diberikan kepada ‘Umarah.
Dalam memberikan upah, seorang majikan
akan penuh pertimbangan. Dia
mempertimbangkan antara hasil pekerjaan
karyawan dengan hasilnya. Hal tersebut
sesuai dengan yang dilakukan oleh pemilik
kambing.

Berdasarkan uraian di atas dapat
diketahui kepribadian pemilik kambing
adalah pemikir-ekstravers. Sementara itu,

dinamika  kepribadian alam  bawah

sadarnya adalah perasa-introvers.

7. Sulthan A’z-Zaman

Sulthan A’z-Zaman merupakan raja
yang berkuasa pada zamannya. Dia
memiliki  seorang anak  perempuan
bernama Putri Chisan, setelah putrinya
menikah dengan ‘Umarah, secara otomatis
dia menjadi mertua ‘Umarah. Sulthan A’z-
Zaman sebagai salah satu  tokoh
pendukung cerita memiliki peranan yang
penting dalam mendukung alur cerita. Dia
menyediakan tempat tinggal bagi ‘Umarah
dan ibunya di istana dan sebagai perantara
yang mendatangkan guru privat untuk
‘Umarah. Sosok Sulthan A’z-Zaman
merupakan orang vyang berkepribadian
pemikir ekstravers. Hal tersebut dapat
diketahui secara implisit dari kutipan
berikut.
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Kutipan di atas dapat diuraikan bahwa
Sulthan A’z-Zaman membawa dan
mengajak ‘Umarah beserta ibunya untuk
tinggal di istana. Dia memberikan
penghargaan yang besar kepada ‘Umarah
karena menjadi sebab  kesembuhan
putrinya. Bentuk penghargaan Sulthan
A’z-Zaman kepada ‘Umarah dengan
mendatangkan guru untuk mengajar dan
mendidik ‘Umarah.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat
diketahui bahwa Sulthan A’z-Zaman
termasuk orang yang berkepribadian
ekstravers. Diantara ciri-ciri orang yang
berkepribadian ekstravers adalah memiliki
sifat yang positif terhadap masyarakat dan
hatinya terbuka (Suryabrata, 2010:162).
Hal tersebut sebagaimana yang telah
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ditunjukkan oleh Sulthan A’z-Zaman. Dia
bersifat positif terhadap ‘Umarah, artinya
dia tidak terpaku dengan masa lalu
‘Umarah.

Sementara itu, fungsi jiwa Sulthan
A’z-Zaman adalah tipe pemikir. Tipe
pemikir bekerja secara rasional. Berpikir

melibatkan ide-ide dan intelek (Hall,
2005:193). Tipe pemikir Sulthan A’z-
Zaman  berpengaruh  dalam  setiap

pengambilan kebijakannya. Sulthan adalah
seorang kepala pemerintahan. Keluarga
‘Umarah adalah salah satu rakyat Sulthan
A’z-Zaman. Sebagai kepala negara dan
pemerintahan, Sulthan A’z-Zaman tidak

lepas tangan  terhadap  kehidupan
rakyatnya. Dia memberikan fasilitas
tempat tinggal dan pendidikan.

Sebagaimana yang telah dilakukannya
kepada ‘Umarah.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa kepribadian alam sadar
Sulthan A’z-Zaman adalah pemikir-
ekstravers. Sementara itu,  dimensi
ketidaksadarannya adalah perasa-introvers.

8. Putri Chisan

Putri Chisan adalah anak perempuan
Sulthan  A’z-Zaman  sekaligus istri
‘Umarah. Tokoh Putri Chisan hadir dalam
cerita sebagai tokoh pendukung yang
berperan  penting sebagai  perantara
‘Umarah bertemu dengan Sulthan A’z-
Zaman. Pengarang menyebut Putri Chisan
pada peristiwa kesembilan dan kesepuluh.
Sosok Putri Chisan merupakan seorang
yang memiliki tipe kepribadian perasa
introvers. Hal tersebut dapat dicermati dari
kutipan berikut.
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Berdasarkan  kutipan  di  atas,
diceritakan bahwa tokoh Putri Chisan
memiliki riwayat sakit di dada. Penyakit di
dada yang diderita Putri Chisan menjadi
sembuh ketika dia tertawa saat melihat
‘Umarah memanggul anak keledai jantan.
Di dalam kamus Almaurid (2006:953)
disebutkan bahwa Kkata (.2 2.z diartikan

dengan ‘yang tertekan dan muram’.
Dengan demikian dapat diindikasikan
bahwa sakit di dada yang diderita oleh
Putri Chisan disebabkan karena Sang Putri
kurang terbuka terhadap permasalahan
yang  dihadapinya  dengan orang
terdekatnya, dalam hal ini adalah
ayahandanya, Sulthan A’z-Zaman.

Sementara itu, fungsi jiwa Putri Chisan
adalah tipe perasa. Hal tersebut dapat
diketahui dari reaksi Putri Chisan ketika
dia melihat Umarah memanggul anak
keledai. Putri Chisan merasa keheranan
dan tertawa ketika melihat pemandangan
tersebut. Karena hal tersebut tidak lazim
bagi orang pada umumnya. Pada umumnya
orang akan memilih untuk membawa anak
keledai dengan menariknya dengan tali,
akan tetapi lain halnya dengan ‘Umarah
yang memilih membawa keledai dengan
memanggul dipundaknya. Sesuai dengan
penjabaran di atas, dapat diketahui bahwa
cara bekerja tipe perasa adalah dengan
penilaian senang-tidak senang (Yusuf LN,
2008:75).

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa dinamika kepribadian alam sadar
tokoh Putri Chisan sesuai dengan tipologi
Jung adalah perasa-introvers. Adapun
kepribadian alam bawah sadarnya adalah
pemikir-ekstravers.

Telah disebutkan sebelumnya bahwa
setiap individu memiliki keempat fungsi
jiwa. Namun hanya ada satu fungsi saja
yang superior atau mendominasi dalam
setiap individu. Hal itu nanti yang akan
menentukan  tipe individu tersebut.
Tentunya, fungsi yang mendominasi setiap
orang berbeda satu sama yang lain. Dalam
konteks cerita‘Umarah, dominasi fungsi
jiwa setiap tokoh berbeda-beda. Tokoh
‘Umarah dominan perasa, tokoh Ibu
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dominan pemikir, pemilik kebun dominan
perasa, tukang roti dominan perasa, tukang
jagal dominan pemikir, Pemilik kambing
dominan pemikir, Sulthan A’z-Zaman
dominan pemikir, Putri Chisan dominan
perasa.

Tidak hanya fungsi jiwa, sikap jiwa
dalam diri seseorang pasti ada sisi
ekstravers dan introvers. Namun demikian,
salah satu dari dua sikap jiwa itu yang
berhasil mewarnai seseorang sehingga
membentuknya menjadi orang yang
ekstravers atau introvers. Dalam konteks
cerita‘Umarah, tokoh yang cenderung
ekstravers adalah tokoh ibu, pemilik
kebun, tukang roti, tukang jagal, pemilik
kambing, Sulthan A’z-Zaman. Adapun
tokoh yang bersikap introvers adalah
‘Umarah dan Putri Chisan. Penelitian ini
hanya dikemukakan pada sifat yang
dominan yang dimiliki oleh tokoh-tokoh
tersebut dan tidak dijabarkan seluruhnya,
dikarenakan keterbatasan objek material.

C. PENUTUP

Cerpen anak  ‘Umarah memiliki
delapan tokoh terdiri dari tokoh utama dan
tokoh pendukung cerita. Aspek
kepribadian  tokoh-tokoh  berdasarkan
Psikologi Carl Gustav Jung yaitu, tipologi
‘Umarah berdasarkan dinamika kesadaran
adalah perasa-introvers, sedangkan
dinamika  ketidaksadarannya  adalah
pemikir-ekstravers. Tokoh Ibu ‘Umarah
memiliki dinamika kesadaran pemikir-
ekstravers dengan dinamika alam bawah
sadarnya perasa-intovers. Pemilik kebun
memiliki dinamika alam sadar perasa-
ekstravers, sedangkan dinamika alam
bawah sadarnya pemikir-introvers. Tukang
roti memiliki dinamika alam sadar perasa-
ekstravers dan dinamika alam bawah sadar
pemikir-introvers. Dinamika alam sadar
Tukang jagal adalah pemikir-ekstravers
dan dinamika alam bawah sadarnya yaitu
perasa-introvers. Pemilik kambing
memiliki dinamika alam sadar pemikir-
ekstravers, sedangkan dinamikan
kepribadian alam bawah sadarnya adalah
perasa-introvers. Putri Chisan memiliki

dinamika alam  sadarperasa-introvers,
sedangkan kepribadian alam bawah
sadarnya  pemikir-ekstravers.  Adapun

Sulthan A’z-Zaman memiliki kepribadian
alam sadar pemikir-ekstravers, sedangkan
dinamika  kepribadian alam  bawah
sadarnya adalah perasa-introvers. Dengan
demikian kepribadian tokoh dalam cerpen
anak tersebut didominasi oleh tokoh
dengan tipologi kepribadian pemikir-
ekstravers.
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